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QUALITY Or RUBBEn HOSPTIAL SHEf,flNG
By. Herminirr[ fuirm Yunieri
ABSTRACT
l3 (thirteen) samples of Rubber hospial sheering of various trade-
rnark which were taken from manufacturers and rnarkets in Bandung;
Yoryakarta and Surabaya, had been tested for the purpose of this research.
Quality ofrubber hospital sheeting is determined by factors that onsure either
the strength or wear. by testing them in accordance with tes method as
described in A,STM.
It could be found from the t€st results that . the thickness was 0.406
0,506 mm, breaking stength 54,47 - 77,85 kglcm2, elongation at break
99,8o/o - 147,8o/o.
The rubber hospial sheeting was also subjected to hydrostatic water resis-
tance test and no leakage was accured
It had good steam sterikization accelerated ASin& phenol and alcohol resis-
tance as well.
INTISARI
Dalam penelitian rru telah diuji 13 sampel perlak karet untuk rumah
sakit dari berbagai merk yang diambil langsung dari pabrik maupun pasanm
didaerah Bandung DI Yogyakarta dan Surabaya.
Mutu perlak karet unuk rumah sakit ditentukan berdasarkan pada faktor-
faktor yang menjamin segi kekuatan bahan maupun segi penggunimnnya,
dengan metode pengujian menurut ASTM. Dari hasil pengujian diperoleh
hasil sebagai berikut tebal 0.406 0.506 mm. tegangan putus.54.47
77 
.85 kg/un2, perpanjangan putus 99.8 - 147,8 o/0. Perlak karet yang diuji
tidak tembus airdalam pengujian hydrostatic water resistance. juga mempu-
nyai ketahanan terhadap sterilisasi uap. ketahanan terhadap pengusartrart
ketahanan terhadap ketahanan terhadap alkohol yang baik.
PENELITIAN MUTU PERLAX IGRET T.JNTUK RUMAH SAKIT
PEI\DAHI.'LUAAI
Perlak karet merupakan salah satu barang keperluan rumah sakir yang
pentrng karena dtperlukan sebagal alas untuk tidur para pendenu sakit dan
penutup kasur pada tempat-tempat trdur di rumah sakit
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Didalam penggunaannya perlak karet haruslah sering kali dicuci, dibersih-
kan dan dibebaskan dari berbagai macam trekas kotoran dan bibit penyakil
Oleh karena itu perlak karet untuk rumah sakit haruslah mempunyai kua-
litas yang baik, tidak mudah rursak dan tahan terhadap perlakuan yang di-
kenakan terhadapnrc.
Perlak karet telah banyak diproduksi dan dijumpai dipasaran dalam
berbagai merk, namun belum ada standar mutu maupun persyaratan yang
dapat merlamin fungsi dan pengguniumnya. Ivlaka perlu kiranya dilakukan
penelitian terhadap mutu perlak karet untuk keperluan rumah sakit sebagai
dasar penyusunan standar mutunya.
TINJAUAN PUSTAKA
Perlak karet untuk rumah sakit merupakan lembaran karet yang tipis,
tanpa lapisan kain, dengan tebal antara 0,5 
- 
I mm serta mempunyai per-
mukaan yang halus rata.
Perlak karet dibuat dari kompon karet alam, karet sintetik atau cam-
purannya. Kompon dieiling melalui silinder-silinder mesin calender hingga
berbentuk lembaran tipis paqjang. Dengan melalui bolt conveyer, lembaran
yang mennpunyai panjang t 50 rn deng;an dialasi kain digulung dalam suatu
rol untuk selanjutrya divulkanisasi dengan udara panas pada suhu tr20oC
dan tekanan sekitar 3,5 kg/cm2.
Lembaran dapat dibuat dalam berbagai wama dan dapat dipotong c3:ngan
panjang sesuai dengan kebutuhan.
Adapunmutu perlak karet untuk rumahsakitmenurutASTM D J738-
78 didasarkan pada faktor-faktor yang merlamin segi kekuatan bahan mau-
pun segi penggunaannya, yang meliputi : tebal, tegangan p utus, perj anjaqgan
putus, ketahanan terhadap pengusangan, ketahanan tembus air, ketahanan
terhadap sterilisasi uap, ketahanan terhadap phenol dan ketahanan terhadap
alkohol.
Guna menjamin segi penggunaanny4 maka ketentuan persyaratan untuk
ketahanan terhadap phenol dan alkohol adalah tidak boleh menjadi lekat-
lekal melunak, mengeras, melepuh dan mengelupas.
Untuk ketahanan terhadap sterilisasi uap dipersyaratkan sebagai tidak boleh
menjadi kaku, rapuh, lekat-lekat dan retak-retak. Sedangkan ketahanan
tembus air dipersyaratkan sebagai tidak tembus air.
Secara organoleptis perlak karet juga harus mempunyai kenampakan yang
baik, berbau normal, tidak sobek, berlubang, terpotong, kotordan bernoda
serta tidak mengeluntung dibagian tepinya.
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l.
METODE PENELITIAN
Bahan dan peralatan
l.l. Bahan
- 13 sampel perlak karet dari berbagai merk yang diambil lang-
sung dari pabrik maupun pasaran didaerah Bandung DI Yorya-
karta dan Surabaya.
- 
Phenol 5 o/o
Alkohol T0 o/o
Kertas saring
2.1. Peralatan
Alat uji tegangan putus (tensile strength tester).
AIat ukur tebal (mikrometer) deng;an ketelitian 0,02 rnm.
Alat uji ketahanan tembus air
Autoclave
0ven
Kotak gelas
Penjepit
Ptrosedur penelitian
Sebelum dilakukan pengujian, controh u.ji terletrih dulu dilakukanpeng-
amatan secara organoleptis terhadap keadatin dan kenampakan selanjut-
nya contoh uji dikondisikan dalam ruangan yang mempunyai suhu 27
X 2o C dan kelembaban relatif 65 ;f 5 0/o selarna rninimal 16 jam.
Pengujian perlak karet meliputi :
2.1. Tebal
Pengujian dilakukan dengan mikrometer yang mempunyai keteli-
tian 0,02 mm.
Pengukuran tebal contoh dilakukan pada tiga titik diberbagai tem-
pat yang berbeda dan hasilnya dirata-rata.
2"2. Tqgangan puhrs dan perpaaiangan putus
Pengujian dilakukan dengan alat uji tensile strength.
Potong cuplikan dengan bentuk dan ukuran sebagai berikut :
2.
l---_-_-_
Gambar :
.t t
Bentuk dan ukuran cuplikan tegangan putus dan
perpanjangan Putus.
Jepi t cupti kan pada alat dan lakukan penarikan dengan kece-
patan 500 mm/menit sampaikan cuplikan putus'
catat beban maksimurn yang diperlukan untuk menarik cuplikan
sampai putus dan catat pula perpanjangan putusnya'
2-3. Ketahanan tembus air (hydrostatio wat'er resistance)
Potong cuplikan dengan ukuran 30 cm X 30 cm' jepit cuplikan
pada bingkai PenjePit
b.*ptotk* air dengan alat penyemprot yang bertekanan 25 + 2
psi selama 5 menit
Lakok* p.nyemprotan secara tegak lurus dengan jarak antara 10 -
15 Cm dari permukaan cuPlikan.
PadaakhirpengujianamatiadatidaknyakebocoranpaJadaerah
yang diuji.
2.4. Ketahanan terhadap Sterilisasi uap
Potong cuplikan berbentuk segi empat dengan ukuran 30 crn X
30 crn, lipat cuplikan hingga menjadi empat persegi panjang ber-
ukuran 30 cm X 15 cm. Kernurlian lipat sekali lagi sehingga ber-
bentuk segi empat berukuran 15 cm X 15 cm' - o 
-
Masukkan kedalam alat sterilisasi uap dengan suhu 125 * 2 C se-
lama 20 * 0,5 menit dihitung dari saat tercapainya suhu tersebut.
Ambil cuplikan dari dalam alat dan didiriginkan pada suhu kamar
selarna 20 menit. Ulangi siklus pemanasan dan pendinginan terse-
but hingga 5 kali.
Pada akhir pengujian amati ada tidaknya kerusakan yang berupa :
kekakuan, kerapuhan, kelekataq keretakan dan perubahan wama'
2.5. Ketahanan terhadap pengusangan (accolorat'ed agin g)
Potong cuplikan clengan ukuran 20 cm X 10 cm'
Masukan cuplikan kdalam oven clengan sirkulasi udara pada suhu
70+1"Cselama7hari.
Keluarkan cuplikan dan amati arlalidaknyakerusakan yang berupa
kekakuan, kerapuhzrn, kElekaun dan perubahafl wama'
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2.6. l(elrhenan tcrhadap phenol
Potong cuplikan berbentuk segi empat dengan sisi l5 cm. Cuci cu-
plikan memakai sabun dan air, kemudian bilas dan keringkarl
derryan lap atau kertas sarin&
Siapkan larutan 5 0/o phenol * aquadest dan rendam cuplikan di-
dalam larutan tersebut selama 166 t I jam. Kotak perendam ha-
rus cukup besar agar cuplikan cukup terendam dan difutup rapat
untrk menghindari penguapan.
Setelah perendaman ambil cuplikan, bilas deng;an air dan kering-
kan dengan kertas saring Damkan selama 2 janu selaqiutnyaamati
cuplikan terhadap ada tidaknp kerusakan yang ditandai deng;an pe-
lunakan, pengerasan, lekat-lekat, lepuh dan pengelupasan.
2.7. I(€trhen n terlndap dkohol
Potong cuplikan berbentuk segi empat dengan sisi 15 cm. Grci
cuplikan dengan sabun dan air, kemudian bilas dan keringkan de-
ngan lap atau kertas saring
Tempatkan dalam kotak gelas png berisi 70 o/o alkohol - aquadest
biarkan selarna 22 t0,25 jarn Tutup kotak gelas rapat-rapat untuk
meruhindari penguapan.
Pada akhir perendanran, ambil cuplikan bilas dengan air dan ke
ringkan deqgan kertas kering.
Lakukan pengamatan terhadap adanya kerusakan yang berupa pe-
lunakan, Pengerasan, lekatlekat, lepuh dan pengelupamn.
C. HASIL PENEI,IIIAN DAN PEMBAI{ASAN
a. flasil-haii! penelitian seperti tertera dalam tabel
Tabetr : ttrasitr pengqiian perlak karet untuk rumah sukll (mtr-rula d4ri 3 kali ulangan )
Kclir hrrniur [cr-
hittltp pcngu-
sltngan **
Ketahanan ter-
hadap phe-
nol ***
l.
2.
J.
4.
5.
6.
7.
MBA
MBB
MBQ
MBR
MBM
MEN
IBR
0,43
0,43
0,42
0,44
0,44
0,42
0,43
0,46
0,41
0,41
0,41
0,45
0,43
0,43
0,41
0,42
0,43
0,42
0,44
0,46
0,39
0,43
0,43
0,43
0,42
0,42
0,42
0,43
65,48
54,26
54,26
68,r8
68,1 8
65,48
42,64
41,67
55.91
63,0
50,81
s9,26
62.,02
62,02
63,0r
77,38
69,79
35,24
89,01
56,16
85,47
58,0
67,2t1
47,07
57,69
62,35
60,79
76,88
I 14,8
114,8
108,1
168,9
r 68,9
t62,1
67,6
8 1,0
81,0
128,3
94,6
94,6
114,8
94,6
I 14,8
148,6
135, l
148,6
1 35,1
l14,8
108.1
112,6
t66,6
76,5
105,8
108,1
144,t
I 19,3
tidak tembus
air.
tidak tembus
air.
tidak ternbus
air.
tidak tembus
air.
tidak tembus
air.
tidak tembus
air.
tidak tembus
air.
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
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b. Pembahasan
l. Ditinjau dari tebal, maka perlak karet yang diproduksi umumnya
relatif tipis. Menurut Maurya G.P, teballperlak karet untuk rumah
sakit antara 0,5 
- 
I mm. Dengan ketentuan tersebut hanya l5 0/o sam-
pel yang diuji memenuhi tebal minimal 0,50 mm. Namun bila di-
tinjau dari nilai tegangan putus dan perpanjangan putus temyata
sampel yang lebih tebal tidak selalu mempunyai nilai yang lebih
tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti tingkat
kualitas bahan baku dan bahan pembantu yang dipakaidalam pem-
buatan kompon karet penambahan filler atau bahan pengisi serta
kondisi proses.
Tegangan putus dan perpanjangan putus merupakan faktor penting
yang mencerminkan kekuatan dan tingkat mutu bahan. Nilai tengan-
an puhrs dan perpanjangan putus bervariasi antara 57,47 
-77,85 kg/
cm2 dan 99,8 
- 
147,8 o/0.
Oleh karena itu dengan nilai tegangan putus dan perpanjangan putus
yang tinggi dan tebal yang memenuhi persyaratan akan lebih men-
jamin kualitasnya.
Disamping harus rnempunyai sifat-sifat fisika.lang baik, maka perlak
karet untuk rumah sakit juga harus rnempunyai ketahanan terhadap
perlakuan-perlakuan yang selalu dikenakan maupun bahan-bahan
yang kontak langsung dengan perlak karet tersebut.
Dari hasil pengujian dengan larutan phenol 5 0/o dan alkohol 70 0/o
menunjukkan hasil yang baik, dimana perlak karet tidak menunjuk-
kan tanda-tanda kerusakan seperti lekat-lekaf melunak, mengeras,
melepuh dan mengelupas.
Phenol maupun alkohol merupakan disinfektan dan agensia germi-
cide yang efekti{, dimana daya bunuh terhadap mikroorganisme di-
sebabkan karena mudahnya penetrasi agensia tersebut kedalam sel
mikroorganisme sehingga mengakibatkan presipitasi, koagulasi dan
dcnarurasi protein protoplasma sel.
Oleh karena itu ketahanan perlak karet terhadap bahan disinfektan
akan menunjang fungsi dan penggunaannya.
Pengujian ketahanan terhadap sterilisasi uap menunj ukkan hasi I yang
baik, dimana perlak karettidak menuqjukkan tanda kerusakan seperti
kaku. rapuh, lekat-lekat retak-retak dan berubah wama.
Untuk pengujian kelahanan tembus air, perlak karetyangdiujitidak
m en unju kka n tanda kebocoran.
Pencucian dengan penyemprotan air maupun sterilisasi dengan uap
panas merupakan cara yang dilakukan untuk membersihkan dan
2.
3.
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rncmbebaskan barang-barang kcpcrluan rumah sakit dari bcrbagiri
kotomn dan bibit penyakit.
Perlak karet yang berkualitas rendah dan proses pembualannya ku-
rang baik akan mudah rusak dalam pengujian ketahanan terhadap
sterilisasidan menunjukkan Lrnda kebocoran karena sobek atau ber-
lubang dalam pengujian hydrostatic water resistance.
Ketahanan terhadap pengusangan yang baik merupakan petunjuk
bahwa perlak karet relatif tahan lama dan tidak cepat mengalami pe-
nLrrunan sifat fisika.
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t.
KESIMPIJLAN
Sifat sifat fisika perlak karet untuk rumah sakit yang rneliputi tebal, te-
gangan puu.ls dan perpanjangan putus masih bervariasi. Dari hasil ana-
lisa data diperoleh nilai tebal 0,406 - 0,505 mm, tegpngan putus 54,47 -
77,85 kg dan perpanjangan putus 99,8 - 147,80/0.
Pengujian untuk ketahanan terhadap phenol dan alkohol, sterilisasi dan
pengusangan diperoleh hasil yang baik dan memenuhi persyaratan, de-
demikian pula un[rk ketahanan tembus air, temyata perlak karet yang
diuji tidak menunjukkan tanda-tanda kebocoran atau tembus air'
Mutu perlak karet unhrk rumah sakit ditentukan berdasarkan faktor-
faktor yang menjamin segi kekuatan bahan maupun penggunaannya se-
hingga diharapkan dapat memenuhi fungsinya"
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